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Abstract  

This study aims to analyze the influence of cloud accounting and financial 

technology (fintech) on the role of accountants, with accounting ethics as a 

moderating variable. A quantitative approach was employed using the 

Structural Equation Modeling–Partial Least Square (SEM-PLS) method. The 

research sample consisted of 120 respondents, namely internal accountants of 

companies in Denpasar City who utilize cloud accounting and fintech systems 

in their accounting and financial reporting activities. he study found that cloud 

accounting (β = 0.318, t = 3.472, p = 0.000) and fintech (β = 0.377, t = 4.225, 

p = 0.000) both have a positive and significant impact on the role of 

accountants, indicating that technological advancement strengthens 

accountants’ professional functions. However, accounting ethics did not 

significantly moderate either relationship (p > 0.05), suggesting that in the 

digital era, the enhancement of accountants’ roles is driven more by 

technological adaptability and competence than by ethical moderation. Overall, 

this study emphasizes that digital transformation through cloud accounting and 

fintech drives the evolution of the accountant’s role from an administrative 

function toward a strategic, data-driven decision-making function. 
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Pendahuluan 

Kemajuan teknologi dalam beberapa dekade terakhir telah berlangsung dengan sangat cepat, 

mendorong terjadinya transformasi digital secara masif di hampir seluruh sektor industri. 

Munculnya berbagai teknologi mutakhir seperti cloud computing, Internet of Things (IoT), big 

data, dan Artificial Intelligence (AI) tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional, tetapi juga 

menjadi katalis utama terciptanya inovasi dalam dunia bisnis (Rohayati & Abdillah, 2024). 

Pengaruh teknologi kini terasa di hampir seluruh aspek kehidupan manusia, mulai dari cara 

bekerja, berkomunikasi, hingga mengelola informasi (Mujiono, 2021). Perubahan ini juga 

berdampak pada cara organisasi mengelola data dan mengambil keputusan, di mana sistem digital 

memungkinkan analisis berbasis data yang lebih akurat dan cepat, termasuk dalam praktik 

akuntansi (Rosyid et al., 2024). 

Dalam konteks akuntansi, perkembangan teknologi telah mendorong pergeseran dari sistem 

manual ke sistem digital yang lebih efisien dan akurat. Sistem akuntansi manual dinilai tidak lagi 

mailto:lppm.stiemahaputrariau@gmail.com
mailto:dtika42@gmail.com


 

52 | Page lppm.stiemahaputrariau@gmail.com | ambitek@stie-mahaputra-riau.ac.id 

 

Volume.6 No.1 Februari 2026 
ISSN: 2715-7083 ( Cetak ) 

2962-2042 (Online) 

Page. 51-64  

relevan untuk memenuhi kebutuhan informasi yang kompleks, karena memiliki keterbatasan 

dalam kecepatan pemrosesan data dan rentan terhadap kesalahan pencatatan (Fülöp et al., 2022). 

Penerapan teknologi digital memungkinkan proses pencatatan dan pelaporan dilakukan secara 

otomatis dan terintegrasi, sehingga meningkatkan efisiensi, akurasi, dan ketepatan informasi 

(Krisdanindra et al., 2024). Hal ini menyebabkan peran akuntan mengalami transformasi 

signifikan: dari sekadar pelaksana administratif menjadi analis strategis yang berkontribusi 

terhadap pengambilan keputusan manajerial (Firmansyah & Prakosa, 2021; Azzahra, 2020). 

Salah satu inovasi penting dalam perkembangan akuntansi digital adalah cloud accounting, 

yaitu sistem akuntansi berbasis komputasi awan yang memungkinkan pengolahan data keuangan 

secara daring dan real-time. Menurut Phu et al. (2025), penggunaan cloud accounting secara 

signifikan meningkatkan efisiensi operasional perusahaan melalui integrasi data lintas sistem dan 

otomatisasi proses pencatatan yang sebelumnya dilakukan secara manual. Fülöp et al. (2022) 

menambahkan bahwa cloud accounting mampu mengurangi kesalahan manusia dan meningkatkan 

keakuratan informasi keuangan melalui sistem pencatatan yang terstruktur dan otomatis. 

(Shivarajappa, 2024) juga menemukan bahwa penerapan cloud accounting memperkuat kolaborasi 

profesional antara akuntan dan klien karena data dapat diakses secara real-time dari berbagai 

perangkat. (Hung et al., 2023) menyoroti kemampuan cloud accounting dalam berintegrasi dengan 

sistem lain seperti Enterprise Resource Planning (ERP), yang menciptakan alur kerja yang lebih 

efisien dan sinkron di seluruh departemen. Penelitian Ajala et al. (2025) bahkan menunjukkan 

bahwa cloud accounting dapat meningkatkan kualitas informasi keuangan serta mendukung 

profitabilitas dan pertumbuhan, terutama pada sektor usaha kecil dan menengah (UKM). 

Sementara itu, Atadoga et al. (2024) menemukan bahwa teknologi ini meningkatkan efisiensi 

melalui otomatisasi tugas dan kolaborasi antarprofesional. Dengan demikian, cloud accounting 

tidak hanya mempermudah proses akuntansi, tetapi juga memperkuat peran akuntan dalam 

pengambilan keputusan strategis berbasis data. 

Selain cloud accounting, kemajuan teknologi juga melahirkan financial technology (fintech) 

yang membawa dampak besar terhadap dunia akuntansi. Fintech menghadirkan inovasi seperti 

blockchain, artificial intelligence (AI), dan analisis big data yang mengubah proses pelaporan dan 

audit keuangan menjadi lebih transparan, akurat, dan efisien (Kang et al., 2021; Hwang et al., 

2021). Teknologi blockchain, misalnya, menawarkan sistem buku besar terdistribusi yang 

memungkinkan pencatatan transaksi secara transparan dan sulit dimanipulasi, sehingga 

meningkatkan integritas data keuangan (Cao et al., 2020). Di sisi lain, penerapan AI dan machine 

learning mampu mengotomatisasi proses analisis dan pelaporan keuangan, mengurangi waktu 

kerja manusia, serta menekan biaya operasional (He et al., 2020). Lin (2024) menegaskan bahwa 

integrasi fintech dalam akuntansi memperkuat efisiensi industri melalui pemanfaatan analitik big 

data dan alat otomatisasi. Penelitian Bonsu et al. (2023) menunjukkan bahwa inovasi fintech 

berpengaruh positif terhadap akurasi, efisiensi, dan transparansi dalam pelaporan keuangan, 

sekaligus mengurangi masalah agensi dalam akuntansi. Temuan ini diperkuat oleh (Hamza et al., 

2025) yang menyatakan bahwa inovasi fintech mampu meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam 

akuntansi dan audit, serta oleh Zaytoun & Elhoushy (2024) yang menemukan bahwa fintech 

memperbarui layanan jaminan profesional dalam audit. Dengan demikian, fintech tidak hanya 

berperan dalam memodernisasi sistem keuangan, tetapi juga memperluas fungsi akuntan dalam 

mengelola data keuangan berbasis digital. 
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Namun, kemajuan teknologi yang cepat juga membawa tantangan baru dalam aspek etika 

akuntansi. Penggunaan teknologi seperti cloud accounting dan fintech berpotensi menimbulkan 

tindakan tidak etis seperti manipulasi data, mark-up biaya, atau penghilangan file penting yang 

dapat merugikan pihak tertentu (Firdausy & Sari, 2022; Riyadi., 2021). Karena itu, pemahaman 

mendalam mengenai etika profesi menjadi krusial agar akuntan tetap bertindak sesuai prinsip 

moral dan profesionalitas. Kode Etik Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) menekankan pentingnya 

integritas, objektivitas, kerahasiaan, dan kompetensi profesional dalam menjaga kepercayaan 

publik (Pratomo, 2021). Etika profesi berperan sebagai sistem nilai yang membimbing akuntan 

dalam bertindak benar dan menghindari konflik kepentingan (Kiradoo, 2020). Okougbo et al. 

(2021) menegaskan bahwa kepercayaan klien terhadap profesionalitas akuntan sangat bergantung 

pada kemampuan akuntan menjaga kerahasiaan dan integritas. Penelitian Edi & Enzelin (2022) 

menunjukkan bahwa etika akuntansi mempunyai pengaruh kuat terhadap kualitas laporan 

keuangan. Sejalan dengan itu, Jejeniwa et al. (2024) menyatakan bahwa penerapan etika profesi 

yang kuat mendukung tata kelola perusahaan yang baik dan meningkatkan kepatuhan terhadap 

regulasi, yang pada akhirnya memperbaiki kualitas keputusan keuangan. 

Konteks lokal juga memperlihatkan urgensi penelitian ini. Kota Denpasar sebagai pusat 

ekonomi dan pemerintahan di Provinsi Bali memiliki lebih dari 60.000 unit UMKM, namun baru 

sekitar 25.000 yang telah menerapkan digitalisasi, termasuk dalam aspek akuntansi (Dinas 

Koperasi & UMKM Denpasar, 2024). Padahal, pemerintah telah meluncurkan berbagai kebijakan 

digital seperti program Kas Keuangan Pemda Digital (KEAD) dan sistem Office UMKM/IKM 

untuk mendorong efisiensi dan transparansi keuangan digital. Rendahnya tingkat adopsi teknologi 

menunjukkan masih adanya kesenjangan dalam penerapan cloud accounting dan fintech di sektor 

UMKM, padahal kedua teknologi ini dapat meningkatkan efisiensi dan kualitas keputusan 

keuangan. Kondisi tersebut menegaskan bahwa akuntan dituntut tidak hanya untuk beradaptasi 

dengan teknologi, tetapi juga untuk memastikan penerapan teknologi dilakukan secara etis dan 

bertanggung jawab. 

Meskipun berbagai penelitian telah membahas cloud accounting dan fintech dalam konteks 

akuntansi, masih jarang studi yang meneliti pengaruh langsung keduanya terhadap peran akuntan, 

khususnya dengan mempertimbangkan etika akuntansi sebagai variabel moderasi. Integrasi antara 

teknologi dan nilai etika masih menjadi area penelitian yang belum banyak dieksplorasi. Oleh 

karena itu, tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengisi kesenjangan tersebut. 

 

Technology Acceptance Model (TAM) 

Model Penerimaan Teknologi (Technology Acceptance Model atau TAM) yang 

dikemukakan oleh Davis (1989) menyatakan bahwa sikap seseorang terhadap penggunaan 

teknologi dipengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu persepsi terhadap kegunaan (perceived 

usefulness) dan persepsi terhadap kemudahan penggunaan (perceived ease of use). Dalam konteks 

penelitian ini, TAM digunakan sebagai dasar untuk menjelaskan bagaimana akuntan menerima 

serta memanfaatkan teknologi seperti cloud accounting dan fintech. Perceived usefulness 

mencerminkan keyakinan akuntan bahwa penerapan kedua teknologi tersebut mampu 

meningkatkan efisiensi kerja, memperbaiki ketepatan pelaporan keuangan, serta mendukung 

proses pengambilan keputusan di tingkat manajerial. Sementara itu, perceived ease of use 

mencerminkan keyakinan bahwa teknologi tersebut mudah dipelajari, dioperasikan, dan diakses 

tanpa kesulitan berarti. 
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Theory of Planned Behavior (TPB) 

Teori Perilaku Terencana (Theory of Planned Behavior atau TPB) yang dikembangkan oleh 

Ajzen (1991) menyatakan bahwa niat individu untuk bertindak dipengaruhi oleh tiga faktor utama, 

yaitu sikap terhadap perilaku, norma subjektif, dan persepsi terhadap kontrol perilaku. Dalam 

konteks penelitian ini, TPB digunakan untuk menjelaskan bagaimana akuntan membentuk niat dan 

keputusan dalam mengadopsi serta menggunakan teknologi akuntansi digital seperti cloud 

accounting dan fintech. Sikap positif terhadap manfaat teknologi, dukungan sosial dari lingkungan 

kerja, serta keyakinan atas kemampuan menggunakan sistem digital mendorong niat akuntan untuk 

mengadopsinya. Etika akuntansi berperan sebagai faktor moderasi yang memastikan penggunaan 

teknologi dilakukan secara bertanggung jawab dan profesional, sehingga penerapan teknologi 

tidak hanya efisien, tetapi juga sesuai dengan prinsip integritas dan akuntabilitas. 

 

Peran Akuntan 

Peran akuntan kini tidak hanya sebatas pencatat transaksi, tetapi juga sebagai analis strategis 

yang mendukung pengambilan keputusan manajerial (Al-Okaily et al., 2023; Hung et al., 2023). 

Teknologi seperti cloud accounting dan fintech memungkinkan akuntan bekerja lebih cepat, 

akurat, dan berbasis data real-time (Dahal et al., 2024). Akuntan dituntut memahami inovasi digital 

dan risiko keuangan modern agar tetap relevan dalam era transformasi digital (Chang et al., 2023). 

Meskipun demikian, aspek etika profesional tetap menjadi fondasi utama agar penggunaan 

teknologi berjalan secara transparan, akuntabel, dan sesuai standar profesi. 

 

Cloud Accounting 

Cloud accounting atau akuntansi berbasis komputasi awan adalah sistem yang 

memungkinkan penyimpanan dan pengelolaan data keuangan secara daring. Teknologi ini 

memungkinkan akses informasi keuangan lintas waktu dan loaksi melalui internet. Menurut 

Shivarajappa (2024), cloud accounting meningkatkan efisiensi dan akurasi dengan mengurangi 

kesalahan manual serta mempercepat proses pencatatan dan pelaporan. Eduardo et al. (2024) 

menambahkan bahwa otomatisasi tugas seperti rekonsiliasi dan pembuatan laporan 

memungkinkan akuntan lebih fokus pada analisis strategis. Dengan sistem ini, data diperbarui 

secara real-time, meningkatkan keandalan informasi dan pengambilan keputusan berbasis data. 

 

Financial Technology (Fintech) 

Fintech merupakan penerapan teknologi digital seperti cloud, AI, machine learning, dan 

blockchain untuk meningkatkan efisiensi serta transparansi proses keuangan (Harsono & Suprapti, 

2024). Teknologi ini mempermudah akuntan dalam pengolahan data, otomatisasi transaksi, serta 

pelaporan keuangan secara cepat dan aman. Fülöp et al. (2022) menegaskan bahwa otomatisasi 

berbasis AI mengurangi kesalahan manusia dan mempercepat proses audit. Selain itu, blockchain 

meningkatkan transparansi karena setiap transaksi tercatat secara permanen dan dapat diverifikasi. 

Menurut Kanaparthi (2024), penerapan Fintech juga menekan biaya operasional dan memperkuat 

keandalan laporan keuangan, menjadikan akuntan lebih efisien dan berperan strategis dalam 

pengambilan keputusan. 
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Etika Akuntansi 

Etika akuntansi merupakan seperangkat prinsip moral yang mengatur perilaku profesional 

akuntan agar laporan keuangan tetap jujur, objektif, dan dapat dipercaya. Kiradoo (2020) 

menekankan pentingnya integritas dan objektivitas untuk menjaga kepercayaan publik. Okougbo 

et al. (2021) menambahkan bahwa pendidikan etika membentuk kesadaran moral calon akuntan 

dalam menghadapi dilema profesional. Rogošić & Perica (2023) juga menyoroti bahwa komitmen 

profesional memperkuat penerapan etika dalam praktik kerja. Akuntan yang beretika tinggi akan 

menghindari manipulasi data, menjaga transparansi, serta mematuhi kode etik profesi, sehingga 

kredibilitas dan kualitas laporan keuangan tetap terjamin. 

 

Metode Penelitian   
Penelitian ini memakai pendekatan kuantitatif dan dilakukan pada akuntan internal 

perusahaan di wilayah Kota Denpasar, di mana wilayah ini terbagi menjadi empat kecamatan yaitu 

Denpasar Timur, Denpasar Barat, Denpasar Selatan, dan Denpasar Utara. Populasi pada penelitian 

ini adalah akuntan yang bekerja pada perusahaan apapun di wilayah Kota Denpasar, namun jumlah 

populasinya tidak diketahui secara pasti. Pengambilan sampel dilakukan menggunakan metode 

non-probability sampling dengan pendekatan purposive sampling yaitu pemiliham sampel yang 

didasarkan pada pertimbangan dan kriteria tertentu yang sesuai dengan karakteristik yang hendak 

diteliti (Sugiyono, 2023). Sampel diperoleh sebanyak 120 sampel dengan kriteria akuntan yang 

bekerja pada perusahan di wilayah Kota Denpasar, menggunakan sistem cloud accounting dan 

fintech jenis appaun, serta terlibat langsung dalam penyusunan laporan keuangan atau 

pengambilan keputusan manajerial. Data dalam penelitian diambil menggunakan kuesioner 

dengan skala rikert lima poin: 1) Sangat Tidak Setuju, 2) Tidak Setuju, 3) Kurang Setuju, 4) Setuju, 

5) Sangat Setuju, yang dibagikan langsung kepada responden. Analisis data yang digunakan adalah 

Structural Equation Modeling (SEM)-Partial Least Square (PLS) dengan aplikasi SmartPLS. 

Sementara itu, indikator pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini dijabarkan pada tabel 

dibawah ini: 

Tabel 1. Indikator Pengukuran Variabel 

No Indikator Pernyataan Skala 1-5 

Cloud Accounting 

1 X1.1 
Saya dapat mengakses sistem akuntansi berbasis cloud kapan saja dan di 

mana saja. 

 

2 X1.2 
Cloud accounting memudahkan proses otomatisasi pencatatan akuntansi 

yang saya lakukan. 

 

3 X1.3 
Cloud accounting memiliki sistem keamanan data yang dapat saya 

percaya. 

 

4 X1.4 
Penggunaan cloud accounting meningkatkan efisiensi pekerjaan 

akuntansi saya. 

 

5 X1.5 
Cloud accounting mudah digunakan meskipun tanpa pelatihan 

mendalam. 

 

Financial Technology (Fintech) 

1 X2.1 
Aplikasi fintech mudah digunakan dalam mendukung aktivitas akuntansi 

dan keuangan yang saya perlukan. 

 

2 X2.2 Fintech memberikan manfaat yang signifikan dalam pekerjaan saya.  
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3 X2.3 
Fintech memiliki sistem keamanan yang dapat diandalkan dan dapat 

dipercaya. 

 

4 X2.4 
Dengan manfaat dan kemudahan yang dimiliki fintech membantu saya 

bekerja lebih efisien dalam proses keuangan. 

 

5 X2.5 Fintech menyediakan layanan dukungan pelanggan yang responsif.  

Etika Akuntansi 

1 Z1.1 
Saya selalu menjunjung tinggi integritas profesional dalam pekerjaan 

akuntansi. 

 

2 Z1.2 
Saya mengambil keputusan akuntansi secara objektif tanpa dipengaruhi 

kepentingan pribadi. 

 

3 Z1.3 
Saya memiliki kompetensi profesional yang memadai untuk mendukung 

pekerjaan saya. 

 

4 Z1.4 Saya menjaga kerahasiaan informasi klien atau perusahaan dengan baik.  

5 Z1.5 Saya selalu mematuhi hukum, aturan, dan standar akuntansi yang berlaku.  

Peran Akuntan 

1 Y1.1 

Data dan informasi yang saya gunakan dalam pengambilan keputusan 

akuntansi memiliki kualitas yang baik karena kedua sistem yaitu cloud 

accounting, fintech dan tetap menjunjung etika akuntansi. 

 

2 Y1.2 
Saya dapat mengambil keputusan akuntansi dengan cepat karena 

penggunaan kedua sistem yaitu cloud accounting dan fintech. 

 

3 Y1.3 
Keputusan akuntansi yang saya buat akurat dan dapat diandalkan karena 

penggunaan kedua sistem yaitu cloud accounting dan fintech. 

 

4 Y1.4 
Penggunaan teknologi yang berpedoman pada etika akuntansi 

mendukung peningkatan kinerja saya dalam bidang akuntansi. 

 

5 Y1.5 
Keputusan akuntansi yang saya ambil berdampak pada efektivitas kerja 

secara keseluruhan. 

 

 

Hasil dan Pembahasan 
Karakteristik Responden 

Karakteristik responden terbagi menjadi dua yaitu berdasarkan jenis kelamin dan domisili 

yang telah dijabarkan dalam tabel 2. Bagian ini memberikan gambaran umum terhadap akuntan 

yang telah berpartisipasi dalam penelitian ini. 

Tabel 2. Karakteristik Responden 

Identitas Responden Jumlah % 

Berdasarkan jenis kelamin   

Laki-laki 52 43% 

Perempuan 68 57% 

Berdasarkan domisili   

Denpasar Timur 25 21% 

Denpasar Barat 38 32% 

Denpasar Selatan 31 26% 

Denpasar Utara 26 22% 

Sumber : Data Diolah Peneliti, 2025 

 

Model Pengukuran (Outer Model) 
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Model luar (outer model) menitikberatkan pada keterkaitan antara variabel laten dengan 

indikator yang merepresentasikannya. Pengujian terhadap model luar dilakukan untuk memastikan 

bahwa alat ukur yang digunakan mampu menggambarkan variabel laten secara valid dan 

konsisten. Terdapat tiga bentuk utama pengujian dalam model luar, yaitu convergent validity, 

discriminant validity, dan reliability, yang masing-masing berfungsi untuk menilai kesesuaian, 

perbedaan, serta keandalan indikator dalam menjelaskan konstruk yang diukur. Convergen validity 

mengukur sejauh mana indikator-indikator sebuah konstruk berkorelasi tinggi. Sebuah indikator 

dinilai valid apabila memiliki nilai outer loading minimal 0,7 serta nilai Average Variance 

Extracted (AVE) lebih besar atau sama dengan 0,5 (Ghozali, 2023). Sementara itu, discriminant 

validity digunakan untuk menilai sejauh mana suatu konstruk mampu menunjukkan perbedaan 

yang jelas dibandingkan dengan konstruk lainnya dan dianggap valid apabila nilai cross loading 

indikator terhadap konstruknya lebih tinggi dibandingkan hubungan dengan konstruk yang lain. 

Sementara itu, uji reabilitas mengukur sejauh mana indikator menghasilkan hasil yang konsisten 

dan stabil dengan kriteria apabila nilai cronbach's alpha ≥ 0,6 dan composite reliability ≥ 0,7, 

maka suatu konstruk dinyatakan reliabel (Ghozali, 2023). 

Tabel 3.Hasil Pengujian Outer Model 

Variabel Kode 

Convergent Validity Reability 

Outer Loading AVE 
Cronbach’s 

Alpha 

Composite 

Reability 

CA1 0.933  

CA2 0.907  

CA3 0.891  

CA4 0.919  

CA5 0.917  

FT1 0.926  

FT2 0.915  

FT3 0.917  

FT4 0.925  

FT5 0.911  

EA1 0.927  

EA2 0.872  

EA3 0.892  

EA4 0.901  

EA5 0.927  

PA1 0.882  

PA2 0.903  

PA3 0.895  

PA4 0.885  

PA5 0.920  

Sumber : Data Diolah Peneliti, 2025 

Berdasarkan Tabel 2, seluruh indikator pada pengujian convergent validity menunjukkan 

nilai outer loading ≥ 0,7 dan nilai Average Variance Extracted (AVE) ≥ 0,5. Hasil ini menandakan 

bahwa setiap indikator mampu merepresentasikan konstruk yang diukur dengan baik, sehingga 

model dinyatakan telah memenuhi kriteria convergent validity. Selain itu, hasil uji reliabilitas juga 

menunjukkan bahwa seluruh konstruk memiliki nilai di atas batas minimum, yaitu Cronbach’s 
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alpha ≥ 0,6 dan composite reliability ≥ 0,7. Dengan demikian, instrumen penelitian dapat dianggap 

reliabel dan konsisten dalam mengukur variabel laten. 

 

Model Struktural (Inner Model) 

Uji inner model pada metode PLS-SEM dilakukan untuk menggambarkan keterkaitan antar 

variabel laten serta menilai sejauh mana hubungan tersebut memiliki kekuatan dan signifikansi 

yang memadai. Pengujian inner model dalam penelitian ini menggunakan nilai R-Square dan path 

coeffiecient. R-Square digunakan untuk menilai seberapa besar variabel independen menjelaskan variabel 

dependen. Nilai R-Square 0,75, 0,50, 0,25 masing-masing menunjukkan kuat, sedang, lemah (Ghozali, 

2023). Sedangkan, path coeffiecient digunakan untuk melihat arah hubungan dan signifikansinya. 

Pengaruh dianggap signifikan apabila nilai t-statistik harus lebih besar dari 1,64 (one-tailed) atau p-value 

lebih kecil dari 0,05 (Purnami & Agus, 2020)). 

Tabel 4. Hasil Uji R-Square 

Variabel Dependen R-Square R-Square Adjusted 

Peran Akuntan 0.541 0.521 

Sumber : Data Diolah Peneliti, 2025 

Berdasarkan tabel 4, hasil uji R-Square memperlihatkan besarnya proporsi varians pada 

variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independennya (cloud accounting dan 

fintech). Nilai R² untuk variabel peran akuntan sebesar 0.541 memperlihatkan bahwa 54,1% variasi 

peran akuntan dapat dijelaskan oleh variabel-variabel independen yang mempengaruhinya dalam 

model. Sedangkan sisanya 45,9% dijelaskan oleh faktor lain di luar model. Nilai ini termasuk 

kategori sedang, karena R² berada dalam rentang 0,50 – 0,75. Berikut gambar output PLS SEM 

Algorithm untuk melihat R-Square model penelitian. 

 

Gambar 1. Hasil Output SEM PLS 

 Sumber : Data Diolah Peneliti, 2025 
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Tabel 5. Hasil Analisis Path Coefficient 

Variabel Original Sample T-Statistik P-Value 

Cloud accounting  Peran Akuntan 0.318 3.472 0.000 

Fintech  Peran Akuntan 0.377 4.225 0.000 

Etika Akuntansi  Cloud accounting  Peran 

Akuntan 
0.079 0.793 0.214 

Etika Akuntansi  Fintech  Peran Akuntan -0.068 0.678 0.249 

Sumber : Data Diolah Peneliti, 2025 

Berdasarkan hasil path coefficient pada tabel 5, dapat dijabarkan hipotesis penelitian adalah 

sebagai berikut: 

1. Cloud Accounting Berpengaruh Terhadap Peran Akuntan 

Berdasarkan hasil bootstrapping, Cloud Accounting berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Peran Akuntan dengan nilai koefisien 0.318, T-statistik 3.472 > 1.64, dan p-value 

0.000 < 0.05. Dengan demikian, hipotesis diterima. Artinya, semakin tinggi penerapan cloud 

accounting, semakin meningkat pula efektivitas, efisiensi, dan peran strategis akuntan dalam 

organisasi. Hasil ini sejalan dengan Technology Acceptance Model (TAM) yang menekankan 

bahwa persepsi manfaat dan kemudahan mendorong penerimaan teknologi. Selain itu, 

berdasarkan Theory of Planned Behavior (TPB), sikap positif, norma sosial, dan kontrol 

perilaku yang dirasakan memperkuat niat akuntan dalam menggunakan cloud accounting. 

Dengan demikian, penerapan cloud accounting tidak hanya meningkatkan efisiensi kerja, tetapi 

juga mentransformasi peran akuntan menjadi mitra strategis dalam pengambilan keputusan 

berbasis data. Temuan ini sejalan dengan penelitian Ajala et al. (2025) yang menemukan bahwa 

cloud accounting meningkatkan kualitas informasi keuangan dan mendukung pertumbuhan 

serta profitabilitas, khususnya pada UKM. Kavalieraki-foka et al. (2025) menekankan pentingnya 

persepsi kemudahan penggunaan dan kegunaan dalam adopsi cloud accounting oleh akuntan. 

Selain itu, Atadoga et al. (2024) juga menemukan bahwa cloud accounting meningkatkan 

efisiensi melalui otomatisasi tugas dan kolaborasi profesional. 

2. Fintech Berpengaruh Terhadap Peran Akuntan 

Hasil bootstrapping menunjukkan bahwa Fintech berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Peran Akuntan dengan nilai koefisien 0.377, T-statistik 4.225 > 1.64, dan p-value 

0.000 < 0.05. Dengan demikian, hipotesis diterima. Artinya, semakin tinggi pemanfaatan 

fintech, semakin besar kontribusi akuntan dalam mendukung efektivitas dan efisiensi 

organisasi. Temuan ini mendukung TAM, di mana kemudahan dan manfaat teknologi keuangan 

digital seperti otomatisasi dan integrasi data mendorong penggunaannya oleh akuntan. 

Berdasarkan TPB, sikap positif terhadap fintech serta kemampuan akuntan mengoperasikannya 

memperkuat adopsi teknologi tersebut. Secara keseluruhan, fintech mendorong transformasi 

peran akuntan dari fungsi administratif menjadi analis strategis yang berperan penting dalam 

pengambilan keputusan keuangan organisasi. Temuan ini sejalan dengan penelitian oleh Hamza 

et al. (2025) yang menunjukkan bahwa inovasi fintech meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam 

akuntansi dan audit. Zaytoun & Elhoushy (2024) yang menemukan bahwa fintech memperbarui 

layanan jaminan profesional dalam audit. Selain itu, penelitian oleh Bonsu et al. (2023) 

menunjukkan bahwa adopsi AI dan big data dalam praktik akuntansi menghasilkan praktik yang 

lebih baik. 
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3. Etika Akuntansi Memoderasi Pengaruh Cloud Accounting Terhadap Peran Akuntan 

Hasil bootstrapping menunjukkan bahwa interaksi antara Cloud Accounting dan Etika 

Akuntansi terhadap Peran Akuntan memiliki koefisien sebesar 0.079, T-statistik 0.793 < 1.64, 

dan p-value 0.214 > 0.05. Dengan demikian, hipotesis ditolak, yang berarti Etika Akuntansi 

tidak memoderasi secara signifikan hubungan antara Cloud Accounting dan Peran Akuntan. 

Secara teoritis, meskipun etika diharapkan memperkuat tanggung jawab profesional, hasil ini 

menunjukkan bahwa pengaruhnya belum nyata. Berdasarkan TPB, perilaku akuntan dalam 

menggunakan teknologi lebih dipengaruhi oleh kendali perilaku dan kondisi organisasi 

dibanding nilai etika. Sementara menurut TAM, keputusan adopsi cloud accounting lebih 

didorong oleh manfaat dan kemudahan penggunaan, bukan aspek etis. Dengan demikian, etika 

akuntansi masih berfungsi sebagai nilai personal, bukan faktor penguat dalam adopsi teknologi 

akuntansi berbasis cloud. Temuan ini sejalan dengan penelitian oleh Marzuki & Khairany 

(2024) yang menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh positif 

terhadap peningkatan kualitas informasi akuntansi, namun etika pengguna tidak terbukti 

memoderasi hubungan tersebut. Artinya, seberapa tinggi tingkat etika individu tidak secara 

signifikan memengaruhi efektivitas penggunaan teknologi informasi dalam menghasilkan 

laporan akuntansi yang berkualitas. Temuan ini mengindikasikan bahwa keberhasilan 

penerapan sistem akuntansi berbasis teknologi lebih banyak ditentukan oleh kemampuan teknis 

dan dukungan sistem, bukan oleh faktor moralitas pengguna. Dengan demikian, walaupun etika 

tetap menjadi aspek penting dalam praktik akuntansi, pengaruhnya terhadap efektivitas 

penggunaan teknologi dalam konteks informasi akuntansi masih terbatas. 

4. Etika Akuntansi Memoderasi Pengaruh Fintech Terhadap Peran Akuntan 

Berdasarkan hasil bootstrapping, interaksi antara Fintech dan Etika Akuntansi terhadap 

Peran Akuntan menunjukkan koefisien –0.068, T-statistik 0.678 < 1.64, dan p-value 0.249 > 

0.05. Dengan demikian, hipotesis ditolak, yang berarti Etika Akuntansi tidak memoderasi 

secara signifikan pengaruh Fintech terhadap Peran Akuntan. Arah hubungan negatif 

mengindikasikan bahwa peningkatan etika tidak selalu memperkuat pengaruh fintech. 

Berdasarkan TAM, adopsi fintech lebih banyak dipengaruhi oleh persepsi kemudahan dan 

manfaat teknologi, sementara dari perspektif TPB, perilaku akuntan lebih ditentukan oleh sikap 

dan kendali perilaku daripada norma etika profesi. Dengan kata lain, meskipun etika tetap 

penting sebagai pedoman moral, hasil ini menunjukkan bahwa etika akuntansi belum berperan 

sebagai faktor pendorong utama dalam hubungan antara pemanfaatan fintech dan peningkatan 

peran akuntan. Temuan ini sejalan dengan penelitian Astuti & Rohmah (2023) yang meneliti 

pengaruh digitalisasi audit terhadap kinerja auditor dengan etika profesional sebagai variabel 

moderasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa digitalisasi audit mampu meningkatkan 

efisiensi dan kinerja auditor, namun etika profesional tidak memiliki peran moderasi yang 

signifikan dalam hubungan tersebut. Kondisi ini menandakan bahwa peningkatan kinerja lebih 

banyak ditentukan oleh kemampuan auditor dalam mengadaptasi teknologi audit daripada oleh 

komitmen etis mereka. Dengan kata lain, faktor etika profesi belum cukup kuat untuk 

memperkuat atau mengubah dampak positif digitalisasi terhadap kinerja auditor di era 

transformasi digital. 

 

 

 

mailto:lppm.stiemahaputrariau@gmail.com


 

61 | Page lppm.stiemahaputrariau@gmail.com | ambitek@stie-mahaputra-riau.ac.id 

 

Volume.6 No.1 Februari 2026 
ISSN: 2715-7083 ( Cetak ) 

2962-2042 (Online) 

Page. 51-64  

Simpulan  
Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan teknologi digital seperti cloud accounting dan 

fintech berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan peran akuntan dalam organisasi. 

Penerapan cloud accounting terbukti mampu meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan mendorong 

akuntan berperan lebih strategis dalam pengambilan keputusan berbasis data. Begitu pula dengan 

pemanfaatan fintech yang memberikan dampak positif terhadap kinerja dan kontribusi akuntan 

dalam mendukung efektivitas serta efisiensi organisasi. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin 

tinggi tingkat penerapan teknologi, semakin besar pula transformasi peran akuntan dari fungsi 

administratif menuju fungsi strategis yang berorientasi pada analisis dan pengambilan keputusan. 

Namun demikian, penemuan menarik menunjukkan bahwa etika akuntansi tidak terbukti 

memoderasi secara signifikan hubungan antara cloud accounting maupun fintech terhadap peran 

akuntan. Hasil ini menunjukkan bahwa nilai etika yang dimiliki akuntan belum cukup kuat untuk 

memperkuat pengaruh teknologi terhadap peningkatan peran profesional mereka. Perilaku akuntan 

dalam memanfaatkan teknologi lebih dipengaruhi oleh faktor sikap terhadap teknologi, 

kemudahan penggunaan, serta kendali perilaku yang dirasakan, sebagaimana dijelaskan dalam 

kerangka TAM dan TPB. Dengan demikian, dalam konteks transformasi digital, keberhasilan 

peran akuntan lebih ditentukan oleh kemampuan beradaptasi terhadap teknologi dan lingkungan 

kerja modern daripada oleh faktor etika sebagai variabel moderasi. 
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